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ABSTRACT

This study aims to determine how audit tenure, previous year's audit opinion, and audit
delays affect going concern audit opinions, especially in textile and garment sub-sector
companies for 5 years. This study has a descriptive quantitative research type. The target
population is textile and garment sub-sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for the period 2020-2024. A total of 22 companies collected population
data. There are a sample of 11 companies selected through the purposive sampling
method. Data were collected through secondary sources, especially the textile and garment
sub-sector. The limitation in the study is only in one sector so it is recommended for further
researchers to add other sectors. The analysis method used is logistic regression with the
help of SPSS 25 software. The findings state that partially going concern audit opinions
are not affected by audit tenure. Conversely, previous year's audit opinions and audit
delays have an effect on going concern audit opinions. Simultaneously, the findings show
that the dependent variable is affected by the audit engagement period, previous year's
opinion, and audit delays.

Keywords: Audit Tenure, Previous Year's Audit Opinion, Audit Delay, Going Concern
Audit Opinion

ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana audit tenure, opini audit tahun
sebelumnya, dan keterlambatan audit memengaruhi opini audit going concern khusunya
pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen selama 5 tahun. Studi ini memiliki jenis
penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi yang menjadi target ialah perusahaan sub sektor
tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2020-2024.
Terdapat jumlah sampel 11 perusahaan terpilih melalui metode purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui sumber sekunder khususnya sub sektor tekstil dan garmen. Metode
analisis yang dijalankan ialah regresi logistik dengan bantuan program SPSS 25. Hasil
temuan ini menyatakan secara parsial opini audit going concern tidak terpengaruh oleh
tenur audit. Sebaliknya, opini audit tahun sebelumnya serta keterlambatan audit
mempunyai pengaruh terhadap opini audit going concern. Secara simultan hasil temuan
menunjukan bahwa variabel dependen terpengaruhi oleh masa perikatan audit, opini tahun
sebelumnya, dan keterlambatan audit.

Kata Kunci: Audit Tenure, Opini Audit Tahun Sebelumnya, Audit Delay, Opini Audit
Going Concern

41


mailto:juliantiami1@gmail.com1

JURNAL LENTERA AKUNTANSI P-1SSN 2339-2991, E-ISSN 2745-6978
Volume 10 Nomor 1, Mei 2025 DOI : 10.34127/jrakt.v10i1.1507

PENDAHULUAN

Pergerakan ekonomi kian hari kian meningkat terutama perusahaan manufaktur,
mereka menciptakan berbagai peluang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat serta
mempertahankan keberlangsungan usahanya (going concern). Dapat dilihat laporan
keuangan perusahaan guna mengetahui kondisi usaha sebagai pengambilan keputusan.
Auditor pada kondisi ini sangat dibutuhkan sebagai penilai laporan keuangan termasuk
menilai going concern perusahaan. Pentingnya penilaian auditor agar perusahaan dapat
mengetahui kondisi perusahaan untuk sekarang maupun masa mendatang. Begitu juga
pihak luar seperti investor pun diuntungkan. Sebab, salah satu acuan investor dalam
mengambil keputusan melalui penilaian auditor dalam laporan auditot (Moratulus, et al.,
2023). Oleh karena itu penilaian auditor sangat krusial atas keberlangsungan usaha. Bukti
nyata banyak perusahaan mendapatkan opini going concern yaitu masa pandemi. Dimana
kondisi saat itu menjadi tantangan bagi entitas bisnis terutama sektor tekstil dan garmen.
Terlihat pada hasil survei BPS tahun 2020, terdapat penurunan pendapatan menyentuh
82,85% akibat pandemi COVID-19. Dari kondisi tersebut banya permintaan laporan
keuangan untuk melihat prospek entitas selanjutnya. Namun, kondisi tersebut tidak
separah ketika awal masa pandemi, dimana tahun 2021 hingga 2023 mengalami
peningkatan yang signifikan dibanding tahun 2020.

Berdasarkan rata-rata bisnis yang diberi opini going concern mengalami nilai yang
sama dari tahun 2020 ke 2024. Selama periode ini, berada di tingkat rata-rata 0,45.
Diterimanya opini kelanjutan usaha dari auditor dikarenakan terjadi ketidakpastian
ekonomi yang meningkat, adanya gangguan operasional hingga mengalami penurunan
pendapatan. Salah satu perusahan tekstil dan garmen yang menerima opini tersebut ialah
perusahaan HDTX dimana, organisasi tersebut menerima opini wajar dengan pengecualian
akibat kerugian neto sebesar Rp. 47.969.988.000 hingga menyebabkan defisit sampai Rp.
1.901.974.034.000 di tahun 2020 begitu juga tahun berikutnya. Banyaknya bisnis yang
masih menerima opini going concern bahkan setelah masa pandemi menimbulkan
kekhawatiran bagi pihak eksternal. Dari kekhawatiran itu menunjukkan bahwa adanya
asimetri informasi, maka dari itu perlunya auditor sebagai pihak independen dan
terpercaya untuk melakukan audit. Hayes et. al. (2017:12) menyebutkan bahwa laporan
auditor dapat memperbesar keyakinan bagi pemanfaat laporan keuangan. Hasilnya nnati
akan membantu mengetahu keberlangsungan usaha suatu entitas. Jika terdapat entitas yang
menerima opini going concern maka, akan mengurangu kepercayaan eksternal. Oleh sebab
itu, opini ini sangatlah penting bagi pihak internal maupun eksternal, pihak internal akan
menggunakan informasi tersebut untuk mencari solusi. Disisi lain, eksternal akan
menggunaka informasi tersebut sebagai pengambilan keputusan investasinya. Amami &
Triani (2021), menegaskan manajemen dapat memperoeleh keputusan yang tepat, dapat
memanfaatkan peluang dengan menstabilkan kinerja manajemen. Selain itu, diperlukan
menganalisis alasan apa saja yang dapat memengaruh penerimaan opini keberlanjutan
selain kerugian ataupun defisit.

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi opini ini, adapun studi ini
menganalisis tiga faktor yang berkemungkinan memengaruhi opini audit keberlanjutan
usaha. Pertama, masa kerja audit bisa memengaruhi opini audit keberlangsungan melalui
seberapa lama perikatan antar keduanya. Durasi waktu dapat mempermudah auditor untuk
mengetahui kondisi keuangan entitas klien secara mendalam maka, kemungkinan auditor
dapat memberikan opini tersebut berdasarkan pengetahuan auditor. Penjelasan tersebut
diperkuat oleh studi yang dijalankan Ribkha Luaran, dkk (2021) bahwasanya opini audit
kelanjutan usaha terpengaruhi oleh masa kerja audit. tidak sependapat dengan studi yang
dijalankan oleh Moratulus & herry (2023), bahwasanya mereka berpendapat opini audit
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kelanjutan usaha tidak dipengaruhi tenur audit. Faktor yang kedua yatiu opini audit tahun
sebelumnya, hal ini dapat mempengaruhi secara langsung, karena menurut Harry, dkk.
(2022) opini audit tahun sebelumnya berfungsi sebagai dasar evaluasi audit saat
menerbitkan opini tahun berjalan. Pendapat ini sejalan dengan Hanna & Made (2022),
kalau secara positif opini audit keberlanjutan usaha terpengaruh opini audit tahun
sebelumnya. Berbanding terbalik dengan studi yang dilaksanakan Wike & Muhammad,
kalau opini audit keberlanjutan usaha tidak dapat dipengaruh oleh opini sebelumnya. Audit
delay, alasan ketiga bisa memengaruhi opini audit kelanjutan usaha. Alasan mengapa bisa
memmengaruhi dikarenakan durasi waktu tersebut menandakan adanya hal serius yang
perlu diaudit secara mendalam dan detail yang kemungkinan adalah masalah kelanjutan
usaha. Penerangan tersebut diperkuat oleh hasil temuan yang dilaksanakan Moratulus &
Herry (2023), audit delay dapat memengaruhi opini audit going cocnern. Sementara,
penelitian yang dilakuka Thomas Averio (2020), memiliki hasil tidak berpengaruhnya
audit delay terhadap opini audit kelangsungan usaha.

TINJAUAN PUSTAKA

Agency Theory

Ketidaksesuaian antar kepentingan prinsipal dan agen dibahas pada teori ini (Jensen
& Meckling, 1976). Ketidaksesuaian terjadi ketika munculnya perbedaan tujuan, pihak
manajemen bertujuan mendapatkan laba sebanyak mungkin namun, pihak agen memiliki
tujuan untuk meningkatkan kepuasan dengan kompensasi (Ni Kadek, et. al., 2023).
Napitulu & Latrini, 2022), berpendapat untuk mengurangi konflik kepentingan ini
diperlukan auditor untuk melakukan pengawasan kinerja agen sehingga berkurangnya
asimetri informasi. Auditor merupakan pihak ketiga yang dipercayakan bertindak sebagai
mediator dari kedua pihak tersebut dengan mengevaluasi kinerja manajemen. Auditor
disini bertugas sebagai pihak ketiga dalam mengevaluasi kinerja manajemen dimana
auditor akan memeriksa Kkinerja manajemen sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi.
Selain itu, juga dapat memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan. Sehingga tidak
adanya keraguan berdasarkan informasi auditor yang berupa opini auditor.

Audit Tenure

Audit tenure mempresentasikan waktu sebuah hubungan kerja sama auditor dengan
klien. Maksimal sebuah perikatan tersebut menurut UU No. 5 tahun 2011, maksimal 5
tahun sejak ditetapkan tanggal perikatan. Semakin lama perikatan antara auditor dan
perusahaan akan berpengaruh pada opini audit keberlangsungan usaha. Auditor
mendapatkan pengetahuan tentang keadaan perusahaan dari perikatan ini (Stephani, et. al
2024) agar dapat memudahkan dalam mendeteksi masalah going concern (Veronika &
Adnan (2023)). Pada audit tenure dapat dihitung dengan memberikan angka 1 pada tahun
pertama perikatan dan tahun kedua untuk tahun kedua sampai seterusnya. Dikecualikan
jika memiliki perikatan baru dengan auditor lain maka akan kembali pada angka 1.

Opini Audit Tahun Sebelumnya

Opini diterbitkan satu tahun sebelumnya yakni opini audit tahun sebelumnya saat
dilakukan penilaian. Opini tahun sebelumnya berfungsi sebagai dasar penilaian. Pendapat
yang dikemukakan oleh Taufan dan Cherrya (2022), berpendapat ketika auditor
menciptakan opini keberlanjutan usaha pada tahun sebelumnya, besar kemungkinan tahun
selanjutnya auditor juga memberikan opini yang sama. Oleh karena itu, opini audit tahun
sebelumnya mempunyai dampak diberikannya opini audit keberlangsungan usaha.
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Berasalkan penjelasan tersebut menunjukkan pentingnya opini audit tahun sebelumnya.
Mengkategorikan 0 dan 1 sebagai bisnis yang memperoleh maupun tidak diperolehnya
opini audit going concern pada tahun sebelumnya, menjadikan kriteriasasi dalam variabel
ini.

Audit Delay

Jumlah hari penutupan fiskal hingga penerbitan laporan audit merupakan definisi
audit delay yang dikemukakan Oradi (2021). Maksimal perusahaan wajib meyampaikan
laporan tahunan yaitu selama 120 hari sejak tahun buku terakhir didasarkan Surat
Keputusan Bapepam-LK NO. 431/BL/2012. Oleh karena itu, entitas bisnis wajib
menyampaika laporan sebelum 120 hari. Sebab, jika ada perusahaan yang mengalami
keterlemabatan dalam pelaporan biasanya dapat dianggap perusahaan tersebut memiliki
masalah. Dengan terjadinya keterlambatan pelaporan kemungkinan adanya pemberian
opini audit kelanjutan usaha pada bisnis tersebut. Keterlambatan audit dapat dilakukan
dengan menghitung tanggal penutupan buku tahunan terakhir sampai penerbitan laporan
tahunan.

Opini Audit Going Concern

Opini audit berkaitan keberlanjutan bisnis adalah opini yang berisikan informasi
mengenai kepastian suatu kondisi entitas bisnis. Auditor bertanggung jawab menjelaskan
opini itu berdasarkan keadaan entitas. Tujuannya untuk membantu shareholder maupun
stakeholder mengenaik kapasitas entitas dalam going concern. Cara penghitungan variabel
ini yaitu dengan mengkategorisasikan kode, kode O sebagai bisnis yang tidak diberikan
opini audit kelangsungan usaha pada tahun berjalan serta kode 1 sebaga entitas yang
diberikan opini audit kelangsungan usaha pada tahun berjalan.

METODE PENELITIAN

Studi ini berjenis kuantitatif dengan memanfaatkan sumber sekunder berbentuk
laporan keuangan entitas bisnis tekstil dan garmen yang terdata di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2020-2024. Selanjutnya, data sekunder nantinya akan dianalisis
menggunakan regresi logistik dengan bantuan purposive sampling sebagai teknik
pengambilan sampel. Terdapat 11 perusahaan yang didapatkan melalu bantuan tersebut.
Metode penelitian memanfaatkan analisis regresi logistik untuk menganalisis pengaruhnya
variabel masa perikatan audit, opini tahun sebelumnya, dan keterlambatan audit terhadap
variabel terikat. Kemudian didapatkan model persamaan regresi logistik seperti bawah ini:

Y=a+ f1X1+ B2X2+ 3X3 +e
Keterangan:
Y : Opini Audit Going Concern
a : Konstanta
B1-p3  : Koefisien Regresi
X1 : Audit Tenure

X2 : Opini Audit Tahun Sebelumnya
X3 : Audit Delay
e : Standard Error
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan analisis regresi logistik adalah membuat penilaian model yang sesuai hingga
mendeskripsikan kualitas data sehingga tidak membutuhkan lagi uji asumsi klasik seperti
uji heteroksedatisitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji auto korelasi,
sebagaimana pernyataan dari Ghozali (2018).

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Test)

Menguji data empiris terkait perikatan audit, opini audit tahun sebelumnya,
keterlambatan audit, dan opini audit keberlanjutan usaha cocok dengan model regresi,
maka uji kelayakan digunakan. Jika tidak terdapat perbedaan maka dapat dianggap cocok.
Berikut kriteria penilaian dengan tingkat sig. > 0,05 maka, model dengan data fit atau
cocok.

Tabel 1. Uji Kelayakan Model
Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 486 6 .998
Sumber: Output SPSS diolah Peneliti tahun 2025

Didasarkan Tabel 1, didapatkan hasil dibawah ini:

1. Nilai sig. yang berada tingkat 0,998 yang dimaknai > 0,05, oleh sebab itu data pada
studi ini fit dengan model dikarenakan tidak ada perbedaan yang signifikan antar
variabel.

2. Perhitungan ini juga dapat jalankan dengan melakukan perbandingan dengan chi
square table, sebagimana kriterianya chi square hitung < chi square table.

3. Didapatkan chi square table dengan jumlah variabel 3 (K-1= 3-1= 2), maka
didapatkan sebesar 5,991. Jika dilihat dari tabel 1 dimana chi square sebesar 0,486
< 5,991 sehingga dapat disimpulkan data dengan model cocok.

Uji Keseluruhan Model (Overall of Fit Test)

Overall of Fit Test berfungsi melihat kecocokan antara model dengan data secara
bersamaan. Jika nilai -2 log likelihood (Block Number 0) > -2 log likelihood (Block
Number 0) maka, menerangkan bahwa model regresi baik karena model cocok dengan data
secara bersamaan merupakan kriteria penilaian dalam uji keseluruhan model.

Tabel 2. Uji Keseluruhan Model
Block 0: Beginning Block
Iteration History®"*

-2 Log Coefficients
Iteration likelihood Constant
Step 0 1 75.791 -.182
2 75.791 -.182

Sumber: Output SPSS diolah Peneliti tahun 2025
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Tabel 3. Uji Keseluruhan Model
Block 1: Method = Enter
Iteration History®>¢

Coefficients
Opini Audit
-2 Log Tahun
Iteration likelihood Constant ~ Audit Tenure Sebelumnya Audit Delay
Step 1 1 34.339 -2.819 -.027 3.001 .016
2 26.216 -6.198 -.072 4.347 .049
3 23.369 -9.425 -.137 5.736 .080
4 22.933 -10.976 -.205 6.591 .094
5 22.913 -11.355 -.232 6.820 .097
6 22.913 -11.377 -.234 6.834 .097
7 22.913 -11.377 -.234 6.834 .097

Sumber: Output SPSS diolah Peneliti tahun 2025

Dilihat dari tabel 2 dan 3, memberikan penjelasan, sebagai berikut:
1. Nilai -2 log likelihood keduanya sebesar 75,791 dan 22,913.
2. Dari hasil tersebut berarti 75,791 > 22,913 yang dimana nilai -2 LL awal lebih
besar dari nilai -2 LL akhir. Sehingga model regresi penelitian ini baik disebabkan
secara keseluruhan model dengan data fit atau cocok.

Regresi Logistik
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Logistik
Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step 1* Audit Tenure -.234 504 215 1 .643 792

Opini  Audit Tahun 6.834 1.870 13.352 1 .000 928.882
Sebelumnya

Audit Delay .097 .036 7.369 1 .007 1.102

Constant -11.377 4.230 7.235 1 .007 .000

Sumber: Output SPSS diolah Peneliti tahun 2025
Hasil pengujian regresi logistik menghasilkan model sebagai berikut:

Y =
—11,377 + 0,234 Audit Tenure + 6,834 Opini Audit Tahun Sebelumnya +
0,097 Audit Delay

Model tersebut memberikan penjelasan sebagaimana:

1. Nilai konstanta yang didapatkan sebesar -11,377 yang dimana mengarah ke arah
negatif. Hal tersebut dapat dimaknai variabel dependen, keberlanjutan usaha
bergerak menuju nilai -11,377 satuan jika seluruh variabel independen, mencakup
masa kerja audit, opini audit tahun sebelumnya, dan keterlambatan audit menuju
nilai 0.

2. Koefisien regresi yang didapatkan oleh audit tenure sebesar -0,234 sama halnya
dengan konstanta yang mengarah ke arah negatif. Berarti jika audit tenure ini
mengalami kenaikan ke arah 0 dan variabel independen lainnya tetap maka, opini
audit keberlanjutan usaha memiliki nilai mencapai -0,234 satuan.

3. Pada opini audit tahun sebelumnya didapatkan koefisien regresi mencapai 6,834
sehingga diartikan jika opini audit tahun sebelumnya mengalami peningkatan satu
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satuan dan variabel independen lainnya tetap maka, opini audit kelangsungan usaha
mengalami peningkatan juga sebesar 6,834 satuan.

4. Diperoleh koefisien regresi pada variabel independen ketiga yaitu audit delay
senilai 0,097. Artinya jika audit delay bergerak ke arah 1 satuan dan variabel
independen lainnya tetap dengan begitu, secara otomatis opini audit kelanjutan
usaha juga mengalami pergerakan sebesar 0,097 satuan.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dimanfaatkan untuk melihat seberapa jauh variabel terikat dipengaruh
variabel tidak terikat. Kriteria yang digunakan tingkat signifikansi 0,05, sebagaiman
kriteria berikut:
1. Apabila tingkat sign. < 0,05 maka dapat dikatakan variabel independen memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen.
2. Apabila tingkat sig. > 0,05 maka dapat dikatakan variabel independen tidak
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

Uji Parsial

Uji hipotesis yang memiliki kegunaan untuk melihat pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara individu didefinisikan sebagai uji parsial. Berdasarkan
tabel 4 maka didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Tingkat signifikansi yang didapatkan audit tenure sebesar 0,643 > 0,05 oleh sebab
itu H1 ditolak. hingga, opini audit keberlanjutan usaha terpengaruh masa audit.

2. Opini audit tahun sebelumnya memperoleh sign. mencapai 0,000 < 0,05 maka hal
tersebut memepngaruhi terhadap opini audit kelangsungan usaha dari hasil tersebut
memperlihatkan bahwa H2 diterima.

3. Nilai signifikansi yang diraih pada variabel audit delay 0,007 < 0,05 dimana hasil
tersebut memperlihatkan bahwasanya H3 diterima sehingga audit delay dapat
memengaruhi opini audit kelanjutan usaha.

Uji Simultan

Selain pengujian parsial, terdapat pengujian simultan yang termasuk uji hipotesis,
kegunaanya ialah untuk memastikan bagaimana variabel terikat dipengaruhi oleh faktor-
faktor independen saat bersamaan. Adapun hasil uji ini seperti berikut:

Tabel 5. Uji Hipotesis (Simultan)
Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.

Stepl  Step 52.878 3 .000
Block  52.878 3 .000

Model 52.878 3 .000

Sumber: Output SPSS diolah Peneliti tahun 2025

Didasarkan tabel 5 dapat dipahami sebagai berikut:
1. Signifikansi yang diraih mencapai 0,000 < 0,05, maka dari itu nilai sign. dibawah
0,05.
2. Dengan hal tersebut, dipahami bahwa variabel opini audit going concern
terpengaruhi variabel masa perikatan, opini audit tahun sebelumnya, dan
keterlambatan audit) secara bersamaan.
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Uji Koefisien Determinasi
Pengujian ini membantu untuk memberikan informasi bagaimana variasi dari
variabel independen dalam mewakilkan variabel dependen. Adapun hasil tersebut:

Tabel 6. Koefisien Determinasi
Model Summary

-2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R
Step likelihood Square Square
1 22.913° 618 .826

Sumber: Output SPSS diolah Peneliti tahun 2025

Berlandaskan dari tabel 6, maka:

1. Tingkat koefisien determinasi pada pengujian diperoleh senilai 0,826 yang diambil
dari nilai Nagelkerke R Square.

2. Dengan begitu variabel terikat (opini audit kelanjutan usaha) dapat diterangkan
oleh variabel tidak terikat (perikatan audit, opini audit tahun sebelumnya, dan
keterlambatan audit) sebanyak 0,826 atau setara dengan 82,6%.

3. Sedangkan, untuk sisanya yaitu sebesar 17,4% diwakilkan oleh variabel lainnya
diluar model studi ini.

Pengaruh Audit Tenure terhadap Opini Audit Going Concern

Masa perikatan audit berguna membantu auditor dalam melakukan penilaian
auditnya melalui hubungan yang dijalankan auditor dengan klien. Dengan hal tersebut
dapat menambah pengetahuan atau informasi auditor mengenai kondisi perusahaan Kklien.
Dengan begitu, durasi audit dapat berpengaruh terhadap opini audit kelanjutan usaha.
Namun, dilihat dari temuan memperlihatkan bahwasanya tenur audit sebagai variabel
pertama tidak memiliki pengaruh terhadap opini audit keberlangsungan usaha. Dimana
dapat dikatakan durasi perikatan antar auditor dengan perusahaan tidak ada jaminan
auditor dapat memberikan opini kelanjutan usaha dengan pengetahuan auditor mengenai
kondisi perusahaan Kklien. Berkurangnya independensi auditor juga bisa didampakkan dari
waktu perikatan, hingga kecil kemungkinannya auditor akan menciptakan opini
kerbelanjutan ( Yanuariska & Ardiati dalam Haalisa & Nur, 2021). Hal ini sesusai dengan
penelitian Haalisa & Nur (2021), mengemukakan opini audit keberlanjutan usaha tidak
dipengaruhi tenur audit. Menurut, Ribkha et. al. (2021) mengemukakan bahwa opini audit
kelangsungan usaha terpengaruhi masa perikatan.

Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap Opini Audit Going Concern

Dari temuan terlihat opini audit tahun sebelumnya ialah variabel independen kedua
berdampak terhadap opini audit kelangsungan usaha. Temuan tersebut memperjelas kaitan
antara opini tahun sebelumnya dan opini audit kelanjutan usaha. Dimana diterangkan
bahwasanya opini tahun sebelumnya dimanfaatkan sebagai pedoman evaluasi auditor
dalam menilai opini audit tahun berjalan. Gabriel dkk. menyatakan dianggap memiliki
masalah kelangsungan usaha ketika diterimanya opini audit kelangsungan usaha pada
tahun sebelumnya hingga terdapat kemungkinannya saat tahun berjalan diperoleh kembali
opini audit keberlangsungan usaha. Demikian, opini tahun sebelumnya berdampak pada
opini audit kelanjutan usaha. Pendapat tersebut didukung oleh temuan penelitian dari
Nabilah Nur W. & Michael (2024) dimana opini tahun sebelumnya dapat berdampak opini
audit kelangsungan bisnis. Menurut Rida dan M. Hendri (2022), bahwa opini audit
keberlangsungan usaha tidak terpengaruhi oleh opini audit sebelumnya.
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Pengaruh Audit Delay terhadap Opini Audit Going Concern

Sebagaimana dijelaskan bahwasanya opini audit keberlanjutan usaha juga dapat
dipengaruh dengan audit delay. Dikarenakan audit delay ini dapat memberikan sebuah
sinyal bahwasanya perusahaan yang memiliki waktu yang lama dalam mengausitnya
berarti memiliki masalah. Penjelasan tersebut didukung oleh hasil pengujian dimana selain
opini tahun sebelumnya, keterlambatan juga berhubungan dengan opini kelanjutan usaha.
Semakin memakan waktu yang dibutuhkan auditor dalam mengaudit untuk menemukan
bukti audit yang cukup maka, diyakini menemukan kesangsian going concern ( Amami &
Ni Nyoman, 2021). Oleh karena itu, apabila audit memakan waktu lama, kemungkinan
besar bisnis akan memperoleh opini audit keberlangsungan usaha. Opini itu sependapat
dengan studi yang dijalankan Stevania (2024), yang berpendapat bahwa opini audit
keberlanjutan usaha memang dapat dipengaruhi oleh audit delay. Namun, penelitian yang
dilakukan Neni & Difa (2023), tidak sejalan dimana audit delay tidak dapat memengaruhi
opini audit keberlangsungan usaha.

PENUTUP

Kesimpulan dan Saran
Didasarkan hasil temuan dan lainnya dalam penelitian, memiliki poin sebagaimana:

1. Audit tenure tidak memengaruhi opini audit going concern secara parsial.
Sedangkan, opini audit satu tahun sebelumnya dan audit delay memengaruhi opini
audit going concern.

2. Secara simultan memperoleh hasil bahwa opini audit kelangsungan usaha
terpengaruh oleh masa perikatan audit, opini audit tahun sebelumnya, dan
keterlambatan audit.

3. Saran dari peneliti untuk penelti selanjutnya yaitu untuk memanfaatkan sampel
sektor perusahaan lainnya dan lebih luas lagi yang terdaftar pada BEI serta
menambah variabilitas variabel lainnya yang dapat memprediksi opini audit going
concern serta, menambahkan jumlah tahun studi pengamatan.
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